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ANALISIS POTENSI RETRIBUSI PASAR DAN KONTRIBUSINYA 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Potensi Penerimaan Retribusi 
Pasar Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten 
Karanganyar. Dengan fokus penelitian yang meliputi jenis fasilitas dan besarnya 
tarif retribusi, tatacara pemungutan retribusi, target dan realisasi penerimaan 
retribusi tahun 2012, 2013, 2014, kontribusi retribusi pasar Kabupaten 
Karanganyar dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta faktor yang penghambat 
dan pendukung. Metode penelitian yang digunakan untuk penulisan ini adalah 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan kapustakaan (Library Research) dan penelitian 
lapangan (Field Work Research) yaitu observasi, wawancara (Interview) langsung 
dengan key informan, informan dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
ialah data model interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, paparan data dan 
menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan 
retribusi pasar di Kabupaten Karanganyar mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan dalam meningkatkan PAD, sedangkan kontribusinya selama tiga tahun 
terakhir berada pada indikator sangat kurang dengan keadaan selalu menurun. 
Rendahnya kontribusi yang diberikan salah satunya dikarenakan petugas juru 
pungut UPTD Pasar Kabupaten Karanganyar kurang optimal dalam melaksanakan 
pemungutan retribusi. Selama pelaksanaan pemungutan retribusi telah mengalami 
berbagai macam faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dalam 
pemungutan retribusi tersebut adalah pelaksanaan koordinasi ke instansi terkait. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya tenaga karena banyak 
petugas yang mendekati purna tugas (pensiun). 




This research aims to know the potential acceptance of retribution of 
markets in the Region Boost Original Revenue (PAD) in the Karanganyar 
Regency. With the focus of the research that includes the type of facility and the 
magnitude of tariff levies, levy collection mechanism, targets and the realization 
of the acceptance of retribution in 2012, 2013, 2014, market levy contributions 
Karanganyar Regency in the original area of Revenue (PAD) as well as factors 
that barrier and supporters. Research methods used for writing this is descriptive 
research methods. Data collection techniques on this research by using the 
library (Library Research) and field research (Field Work Research) namely 
observation, interview (interview) directly with key informant. The informant and 
documentation. Data analysis the data used is an interactive model, namely data 
collection, reduction of data, exposure data and draw conclusions The results of 
this study indicate that retribution in Karanganyar market has increased 
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significantly in increasing revenue, while its contribution over the past three years 
are at very less with a state indicator is always decreasing. The low contribution 
made by one of them due interpreter officers picked Karanganyar Market UPTD 
less than optimal in implementing the levy charged. During the implementation of 
fee collection has undergone a wide variety of supporting and inhibiting factors. 
Supporting factors in the fee collection is coordinating the implementation of all 
relevant agencies. Whereas the inhibiting factor is the lack of power because 
many officers were approaching full duty (retired). 
Keywords: market retribution, PAD and contribution. 
 
1. PENDAHULUAN 
Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999  oleh 
pemerintah, Tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah yang kemudian direvisi dengan Undang-Undang Nomor 
32 Tahun 2004, Tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 
Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah  Pusat 
dengan Pemerintah Daerah, maka Pemerintah Pusat memberikan  otonomi 
kepada pemerintah daerah. Otonomi daerah tersebut didasarkan  pada 
kenyataan dan bertanggung jawab dimana daerah mempunyai kewenangan 
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah menurut  prakarsa sendiri 
berdasarkan aspirasi dari masyarakat. Dengan adanya  otonomi daerah maka 
diharapkan agar daerah akan lebih mandiri dalam  menentukan seluruh 
kegiatannya, sehingga pemerintah daerah terus  berusaha dalam 
meningkatkan pendapatan asli daerah itu sendiri  (Haryono, 2015). 
Dalam menyelenggarakan otonomi daerah supaya dapat optimal, maka 
diperlukan biaya yang cukup. Pemerintah daerah tidak dapat melaksanakan 
fungsi dan tugasnya dengan efektif dan efisien tanpa biaya untuk memberikan 
pelayanan dan pembangunan. Sebagian biaya tersebut diusahakan oleh daerah 
sendiri, yaitu berupa pendapatan asli daerah yang mencakupi kepentingan 
rumah tangganya sendiri (Anggraini, 2015). Untuk mendukung hal tersebut, 
maka setiap daerah harus mampu menggali dan mendayagunakan sumber-
sumber keuangan asli daerah. Dengan demikian pendapatan asli daerah yang 
cukup, maka dapat dengan mudah untuk memenuhi kebutuhan guna 
memakmurkan rakyat. 
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) begitu penting karena merupakan sumber 
pendapatan yang membantu meningkatkan keuangan daerah itu sendiri. Dari 
hasil penerimaan ini daerah memiliki kekuasaan penuh dalam mengelola 
penggunaannya untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan 
daerah. Dari beberapa hasil penerimaan daerah tersebut yang paling sentral 
selain pajak adalah retribusi, sumbangan retribusi bagi anggaran pemerintah 
daerah sangat besar, sehingga peran retribusi begitu sentral. Untuk itu 
pemerintah selalu berupaya meningkatkan pendapatan dari sektor ini melalui 
upaya-upaya dalam memaksimalkan pendapatan retribusi. Upaya ini 
dilakukan agar penerimaan daerah dari retribusi dari tahun ke tahun terus 
meningkat (Haryono, 2015). 
Berdasarkan Perda Kabupaten Karanganyar No. 10 Tahun 2006 tentang 
Retribusi Pasar . Retribusi pasar yang selanjutnya disebut retribusi adalah 
pungutan daerah yang dikenakan pada setiap pedagang yang memanfaatkan 
fasilitas pasar. Retribusi pasar memberikan peranan yang cukup untuk 
meningkatkan penerimaan retribusi daerah. Hal ini dikarenakan keberadaan 
pasar yang pasti ada di setiap daerah yang jumlahnya cukup. Di pasar tersebut 
pasti terjadi transaksi setiap hari atau pada hari-hari tertentu dan bagi para 
pihak yang melakukan transaksi tersebut dipungut biaya karena menggunakan 
pasar sebagai tempat transaksi (Toduho dkk, 2014).  
Dengan demikian peneliti tertarik mengangkat tema retribusi pasar 
karena melihat proporsi penerimaan dari retribusi tersebut cukup besar 
sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah dan di samping itu peneliti 
mengambil tema retribusi pasar sebagai objek penelitian untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusinya dalam meningkatkan pendapatan asli daerah 
Kabupaten Karanganyar dari penganggaran tiga tahun terakhir. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
berupaya untuk mendeskripsikan, menganalisis dan mengintepretasikan 
penerimaan retribusi pasar yang diukur melalui perhitungan kontribusi dan 
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potensinya serta disajikan dalam bentuk tulisan secara sistematis. Sedangkan 
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpotivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 
(Sugiono, 2014). 
2.2  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu Dinas Pirindustrian, Perdagangan, Koperasi dan 
UMKM Kabupaten Karanganyar (DISPERINDAGKOP dan UMKM). 
2.3  Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penerimaan Retribusi Pasar di Kabupaten Karanganyar dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) meliputi: 
1) Jenis fasilitas dan besarnya tarif retribusi di pasar Kabupaten 
Karanganyar. 
2) Tata cara pemungutan retribusi di pasar Kabupaten Karanganyar. 
3) Target dan realisasi penerimaan retribusi di pasar Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2012, 2013, dan 2014. 
4) Kontribusi retribusi di pasar Kabupaten Karanganyar dalam 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat penerimaan retribusi di pasar 
Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) di Kabupaten Karanganyar. 
2.3  Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian adalah semua informasi baik sebagai perilaku utama 
maupun orang lain yang dapat memberikan dan memahami informasi 
mengenai data yang berkaitan yang diperlukan dalam penelitian ini. Subyek 
dari penelitian ini adalah kantor DISPERINDAGKOP dan UMKM 
Karanganyar. Menurut Sugiono (2014:215) Obyek Penelitian adalah tempat, 
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pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis, tetapi juga berupa 
peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, kendaraan, dan sejenisnya. 
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah laporan keuangan APBD 
Kabupaten Karanganyar. 
2.4  Jenis dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:  
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
responden melalui Intervew maupun Observasi. Berdasarkan uraian diatas 
maka menjadi kunci informasi dalam penelitian ini adalah Kepala 
DISPERINDAGKOP dan UMKM Kabupaten Karanganyar.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen, arsip-arsip, buku-buku referensi atau ilmiah dan hasil penelitian 
yang relevan dengan fokus penelitian. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 
2006 Tentang Retribusi Pasar, Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2012 
Tentang Retribusi Jasa Umum, dokumen-dokumen di 
DISPERINDAGKOP dan UMKM Kabupaten Karanganyar. 
2.5  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh pewawancara 
yang mengajukan sederet pertanyaan kepada responden secara langsung 
sesuai dengan data yang diperlukan. Dimana didalam penelitian ini penulis 
melakukan wawancara kepada Kepala DISPERINDAGKOP dan UMKM 
Kabupaten Karanganyar. 
b. Observasi  
Observasi adalah merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis, dua 




Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda dan sebagainya Suharsimi Arikunto (2010:274). 
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini, berupa data laporan keuangan 
APBD Kabupaten Karanganyar. 
2.6  Teknik Analisis Data 
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis data model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
dalam (Lestari, 2016) yang meliputi 4 komponen sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data. 
b. Reduksi/Penyederhanaan data. 
c. Paparan/Penyajian data. 
d. Verifikasi atau menarik kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Mekanisme Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Pelayanan Pasar 
Mekanisme Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Pelayanan Pasar 
berpedoman pada peraturan daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 4 Tahun 
2012 tentang retribusi jasa umum bab III pasal 2 dinyatakan bahwa jenis 
retribusi terdiri dari: 
a. Retribusi pelayanan parker di tepi jalan umum 
b. Retribusi pelayanan pasar 
c. Retribusi pengujian kendaraan bermotor 
d. Retribusi penyediaan /dan penyedotan kakus 
e. Retribusi pengendalian menara telekomunikasi 
f. Retribusi pelayanan pemeriksaan alat-alat pemadam kebakaran 
Mekanisme Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Pasar di dasarkan pada 
sistem pembayaran yang dilakukan secara harian. Hasil pungutan disetorkan 
ke kas daerah atau tempat lain yang ditunjuk sesuai waktu yang ditentukan 
dengan menggunakan SKRD atau SKRD Jabatan dan SKRD tambahan atau 
dokumen lain. Adapun pungutan retribusi pasar dilakukan dengan 
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menggunakan tanda bukti atas pemungutan retribusi pasar, dimana bentuk, 
ukuran, uraian dan isinya diterapkan oleh Kepala Dinas. Besarnya tarif yang 
dipungut dihitung dengan cara mengalikan antara tariff retribusi pasar, luas 
kios atau los dari periode pemungutan. Retribusi pasar dibayar secara tunai 
(tidak dapat diborongkan) dengan menggunakan SKRD (Surat Keputusan 
Retribusi Daerah) atau dokumen lain yang disamakan dengan tanda bukti 
pembayaran retribusi pasar. 
Sedangkan  alur dan tata cara pemungutan retribusi pelayanan pasar 
adalah sebagai berikut: 
a. Kepala pasar selaku koordinator pungutan masing-masing pasar dibantu 
petugas lapangan menarik retribusi kepada pedangan baik itu di kios, los, 
selasar sesuai nominal karcis yang telah ditentukan. Hasil penarikan 
retribusi tersebut meliputi retribusi pasar, PHS, RKK, Parkir Khusus, 
MCK dan PKL. 
b. Khusus MCK dan parkir pengelolaannya diserahkan kepada pihak kedua 
dengan sistem lelang. 
c. Apabila ada kekurangan karcis, kepala pasar dibantu petugas lapangan 
segera mengajukan permohonan karcis kepada Disperindagkop dan 
UMKM sesuai kebutuhan dan tarif karcis. Hasil retribusi pasar selanjutnya 
disetor ke kas daerah. 
Sistem penerimaan retribusi pelayanan pasar dalam rangka menaikkan 
Pendapatan Asli Daerah dengan cara megoptimalkan petugas koordinator 
pasar untuk lebih giat dalam penarikan retribusi sehingga target akan tercapai 
sesuai prosedur yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut: 
a. Penentuan target pada tahun sebelumnya sesuai potensi pasar, yang 
diajukan ke DPPKAD. 
b. Dirapatkan dan ditetapkan oleh DPRD. 
c. Membuat RKK (rencana kebutuhan karcis) sebagai alat pungut. 
d. Pencetakan karcis. 
e. Hasil pungutan atau pendapatan dari pasar langsung disetorkan ke kas 
daerah. 
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3.2  Analisis Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 
Karanganyar 
Pada tahun 2012-2014 tingkat realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
sudah melampaui dari target yang ditetapkan. Pada tahun 2012 target 
Pendapatan Asli Daerah sebesar 89.499 juta rupiah dan realisasinya sebesar 
166.707 juta rupiah sehingga menghasilkan prosentase sebesar 
130%.Selanjutnya tahun 2013 target Pendapatan Asli Daerah sebasar 121.180 
juta rupiah dan realisasinya sebesar 161.716 juta rupiah sehingga 
menghasilkan prosentase sebesar 133%.Kemudian untuk tahun 2014 target 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar 143.022 juta rupiah dan realisasinya 
sebesar 215.299 juta rupiah sehingga menghasilkan prosentase sebesar 151%. 
Dapat diketahui bahwa tingkat Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 
Karanganyar dari tahun 2012-2014 mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan. Hal ini berarti bahwa pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar 
sudah mampu mengoptimalkan sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah 
(PAD)nya. 
3.3 Analisis Target dan Realisasi Retribusi Daerah Kabupaten Karanganyar 
Dapat diketahui bahwa pada tahun 2012 dan 2013 tingkat realisasi 
retribusi daerah sudah melampaui dari target yang ditetapkan tetapi pada 
tahun 2014 tingkat realisasi retribusi daerahnya masih dibawah target. Untuk 
tahun 2012 dan 2013 dapat dilihat bahwa prosentasinya tetap yaitu sebesar 
113%, namun pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 85%. Hal ini 
disebabkan karena pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar belum mampu 
mengoptimalkan sumber-sumber retribusi daerahnya. 
3.4 Analisis Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Retribusi Daerah dan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Karanganyar 
Menjelaskan kondisi tingkat kontribusi Retribusi Pasar di Kabupaten 
Karanganyar untuk Retribusi Daerah dalam tiga tahun terakhir selalu 
menurun. Pada tahun 2012 tingkat kontribusi Retribusi Pasar Kabupaten 
Karanganyar mencapai 11,4% yang berarti kontribusinya kurang dari total 
penerimaan Retribusi Daerah. Sedangkan tahun 2013 tingkat kontribusi 
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Retribusi Pasar untuk penerimaan Retribusi Daerah menurun menjadi 8,7% 
berada pada indikator kontribusi sangat kurang. Selanjutnya tahun 2014 
tingkat kontribusinya masih mengalami penurunan menjadi 6,7% berada pada 
indikator kontribusi sangat kurang. Hal ini terjadi dikarenakan petugas juru 
pungut unit pelaksana teknis daerah pasar Kabupaten Karanganyar kurang 
optimal dalm melakukan pemungutan retribusi atau dalam pemungutan 
retribusi tidak dilakukan secara menyeluruh pada setiap wajib retribusi daerah 
dan tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain, misalnya adanya 
penambahan jumlah pedagang liar yanag belum terdata. 
 Hasil perhitungan kontribusi Retribusi Pasar terhadap PAD pada tahun 
2012 adalah sebesar 1,5% sehingga dikatagorikan sangat kurang, begitu pula 
pada tahun2013 kontribusinya sebesar 1,1%, tingkat kontribusi retribusi pasar 
terhada PAD ini dikatagorikan juga sangat kurang dan bahkan mengalami 
penurunan pada taun 2014 yaitu sebesar 0,9% saja dan kategorinya juga 
sangat kurang. Hal ini disebabkan karena keadaan pendapatan masyarakat 
yang tidak stabil sehingga menyebabkan pendapatan wajib retribusi sangat 
sedikit.Penyebab lainnya adalah manajemen retribusi pasar yang kurang 
tertib. Faktor lain yang menyebabkan kontribusi pasar di Kabupaten 
Karanganyar menjadi sangat kecil karena dalam penetapan target belum 
sesuai dengan potensi pasar yang ada sehingga potensi yang ada kurang 
dikelola secara benar. Selain itu juga banyak kebocoran-kebocoran yang 
membuat pemasukan berkurang ke kas daerah dan juga sumber daya manusia 
yang mengelola retribusi pasar tersebut adalah bukan orang-orang yang 
kompeten dibidangnya sehingga masih terdapat kecurangan dalam pendataan 
dan pemungutan. 
3.5 Faktor-Faktor Penghambat Potensi Penerimaan Retribusi Pasar di 
Kabupaten Karanganyar  
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
penghambat penerimaan retribusi pasar Kabupaten Karanganyar sebagai 
berikut: 
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a. Kurangnya tenaga SDM yang cakap dan terampil dalam mengerjakan 
administrasi. 
b. Kurangnya tenaga karena banyak petugas yang mendekati purna tugas 
(pensiun). 
c. Pembenahan administrasi di masing-masing pasar yang kurang optimal. 
3.6 Faktor-Faktor Pendukung Potensi Penerimaan Retribusi Pasar di 
Kabupaten Karanganyar  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mendukung penerimaan pelayanan pasar Kabupaten Karanganyar yaitu: 
a. Meningkatnya SDM Petugas Pemungut di lapangan melalui pelatihan, 
kursus dan pembinaan. 
b. Melaksanakan study banding atau kunjungan kerja ke daerah lain. 
c. Melaksanakan koordinasi ke instansi terkait. 
d. Melaksanakan pertemuan atau rapat setiap bulan guna mengevaluasi hasil 
pendapatan. 
e. Tertib administrasi yang optimal. 
3.7 Pihak-pihak yang Terkait dengan Penerimaan Retribusi Pasar  
Dari wawancara diatas dapat di simpulkan siapa saja pihak-pihak yang 
terkait dengan penerimaan retribusi pelayanan pasar di Kabupaten 
Karanganyar sebagai berikut: 
a. Dinas Pendapatan, Pengelolaan, Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) 
Kabupaten Karanganyar. 
b. Bank Jateng selaku tempat penyetoran hasil retribusi. 
c. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM 
(DISPERINDAGKOP dan UMKM) Kabupaten Karanganyar selaku 
pengguna anggaran (PA). 
d. Kepala Bidang Pengelolaan Pasar. 
e. Kepala Seksi Penataan Pasar. 
f. Kepala Seksi Pengembangan Pasar. 
g. Kepala Seksi Keamanan dan Ketertiban Pasar. 
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h. Kepala Pasar se-Kabupaten Karanganyar selaku Koordinator Pemungutan 
Retribusi dan Staff. 
Dengan demikian potensi pasar merupakan salah satu faktor pemegang, 
penunjang Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Karanganyar 
sekaligus guna menunjukkan dan menggerakkan roda perekonomian dan 
pembangunan yang sedang digalakkan oleh pemerintah Kabupaten 
Karanganyar saat ini. 
4. PENUTUP 
4.1  Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan retribusi pasar di 
Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan PAD mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan, kontribusi retribusi pasar terhadap Retribusi Daerah 
dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Karanganyar tahun 2012-
2014 berada pada indikator sangat kurang dengan keadaan selama tiga tahun 
terakhir selalu menurun, potensi pasar merupakan salah satu faktor 
pemegang, penunjang Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten 
Karanganyar sekaligus guna memajukan dan menggerakkan roda 
perekonomian dan pembangunan yang sedang digalakkan oleh pemerintah 
Kabupaten Karanganyar saat ini, tidak tercapainya target dalam realisasi 
tahun berjalan sebagian besar disebabkan adanya: 
a. Kurangnya tenaga SDM yang cakap, terampil dalam mengerjakan 
administrasi. 
b. Kurangnya tenaga karena banyak petugas yang mendekati purna tugas 
(pensiun). 
c. Pembenahan administrasi di masing-masing pasar yang kurang optimal. 
d. Kebersihan pasar kurang. 
e. Kurang tertibnya penataan pedagang pasar. 
Faktor pendukung penerimaan retribusi pasar sebagai berikut: 
a. Meningkatkan SDM petugas-petugas pemungut di lapangan melalui 
pelatihan kursus dan pembinaan. 
b. Melaksanakan study banding atau kunjungan kerja kedaerah lain. 
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c. Melaksanakan koordinasi keinstansi terkait. 
d. Melaksanakan pertemuan atau rapat setiap bulan guna mengevaluasi hasil 
pendapatan. 
e. Tertib administrasi yang optimal. 
4.2 Implikasi  
Berdasarkan penelitian ini implikasi yang diharapkan oleh peneliti yaitu: 
a. Dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten 
Karanganyar dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)nya. 
b. Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan referensi bagi peneliti 
selanjutnya dalam meneliti lebih mendalam mengenai retribusi pasar dan 
kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
4.3 Keterbatasan  
Berbagai keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada tiga periode tahun saja antara tahun 
anggaran 2012-2014 pada Kabupaten Karanganyar. 
2. Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara, obvervasi dan dokumentasi sehingga penelitian akan berbeda 
bila menggunakan metode yang lain. 
3. Penelitian ini masih terbatas pada unsure Retribusi Pasar saja dengan 
menghitung potensi dan kontribusinya, masih ada pengukuran-pengukuran 
lain yang digunakan untuk mengetahui tingkat retribusi pasar disuatu 
daerah dalam penelitian sehingga hasilnya bias lebih secara menyeluruh. 
4.4  Saran  
Dengan adanya berbagai keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pendataan subyek dan obyek retribusi pasar yang sudah ada sehingga 
dapat diketahui potensi yang sebernarnya. Mendata secara langsung 
pedagang tetap dan pedagang tidak tetap serta perlu ditingkatkan kegiatan 
pemerikasaan dan pengawasan di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemungutan retribusi pasar. 
13 
2. Meningkatkan kontribusi pemungutan retribusi pasar dengan cara 
penetapan target harus berdasarkan pendataan yang dilakukan secara 
langsung oleh Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
(DPPKAD) Kabupaten Karanganyar agar penetapan target benar-benar 
sesuai dengan potensi yang ada, sehingga dapat menambah penerimaan 
retribusi dan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  
3. Pemenuhan sarana dan prasarana pasar, dititik beratkan pada peningkatan 
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